
  
 
 
 

 
TRANSFORMASI DIGITAL PELAKU UMKM DAN 
KESESUAIANNYA DENGAN ETIKA BISNIS 
SYARIAH DI KAWASAN PANTAI PANJANG 

KOTA BENGKULU 
 

Nadia Ananda Putri1 Romi Adetio Setiawan2 Nurrahmah Putry3 
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Soekarno Bengkulu 38211, Indonesia  
nadiabengkulu123@gmail.com1 romiadetio@mail.uinfasbengkulu.ac.id2 

nurrahmahputry@mail.uinfasbengkulu.ac.id3  
 

 
Abstrak 

Transformasi digital telah menjadi salah satu strategi penting bagi pelaku Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan daya saing usaha di era 
perkembangan teknologi informasi. Pemanfaatan media sosial, marketplace, 
pembayaran digital, serta berbagai platform online memberikan peluang bagi UMKM 
untuk memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan efisiensi bisnis. Namun, 
penerapan transformasi digital juga perlu memperhatikan kesesuaian dengan prinsip-
prinsip etika bisnis syariah, seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan transparansi 
dalam setiap aktivitas usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk 
transformasi digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM di kawasan Pantai Panjang 
Kota Bengkulu serta mengkaji kesesuaiannya dengan etika bisnis syariah. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode penelitian lapangan 
(field research). Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling 
dengan melibatkan pelaku UMKM yang aktif memanfaatkan teknologi digital dalam 
kegiatan usahanya. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai implementasi transformasi digital 
pada UMKM serta tingkat kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip etika bisnis syariah. 
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku UMKM dalam 
mengembangkan usaha berbasis digital yang tidak hanya berorientasi pada 
keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan nilai-nilai syariah dalam praktik 
bisnisnya. 
 
Kata Kunci: Transformasi Digital, UMKM, Etika Bisnis Syariah, Pemasaran 
Digital, Pantai Panjang Kota Bengkulu. 
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Abstract 

Digital transformation has become a crucial strategy for Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) to enhance their competitiveness in the era of information 
technology advancement. The use of social media, marketplaces, digital payments, 
and various online platforms provides opportunities for MSMEs to expand their 
marketing reach and improve business efficiency. However, the implementation of 
digital transformation also requires adherence to the principles of Islamic business 
ethics, such as honesty, trustworthiness, fairness, and transparency in all business 
activities. This study aims to analyze the digital transformation practices undertaken 
by MSMEs in the Panjang Beach area of Bengkulu City and assess their compliance 
with Islamic business ethics. The study employed a qualitative descriptive approach 
with field research methods. Informants were selected through purposive sampling, 
involving MSMEs actively utilizing digital technology in their business activities. Data 
were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, then 
analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results are expected to provide an overview 
of the implementation of digital transformation in MSMEs and its level of compliance 
with the principles of Islamic business ethics. Furthermore, this research is expected 
to serve as a reference for MSMEs in developing digital-based businesses that are not 
solely focused on economic profit but also adhere to Sharia values in their business 
practices. 
 
Kata kunci: Digital Transformation, Sharia Business Ethics, Digital Marketing, Pantai 
Panjang, Bengkulu City. 
  
 

 

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era revolusi industri 4.0 

telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pada sektor ekonomi dan bisnis. Kehadiran internet, media sosial, 

marketplace, serta berbagai platform digital lainnya telah mengubah cara masyarakat 

melakukan aktivitas ekonomi. Perubahan tersebut dikenal sebagai transformasi digital, 

yaitu proses integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aspek bisnis yang mampu 

mengubah cara organisasi beroperasi dan memberikan nilai kepada pelanggan 

(Verhoef et al., 2021). Transformasi digital tidak lagi menjadi pilihan, melainkan telah 

menjadi kebutuhan bagi pelaku usaha untuk mempertahankan eksistensi dan 

meningkatkan daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. 

Transformasi digital memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan 

dunia usaha, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Melalui 

pemanfaatan teknologi digital, pelaku UMKM dapat memperluas jangkauan 

pemasaran, meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses transaksi, serta 

membangun hubungan yang lebih efektif dengan konsumen. Perkembangan teknologi 

digital juga memungkinkan pelaku usaha untuk mengakses pasar yang lebih luas 
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tanpa dibatasi oleh lokasi geografis, sehingga membuka peluang peningkatan 

pendapatan dan pertumbuhan usaha (Nadkarni & Prügl, 2021). 

Di Indonesia, UMKM memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian 

nasional. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 

UMKM merupakan sektor yang mendominasi struktur ekonomi nasional dan mampu 

menyerap sebagian besar tenaga kerja. Selain itu, UMKM juga berkontribusi secara 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberlangsungan dan perkembangan UMKM memiliki pengaruh 

yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia secara keseluruhan. 

Seiring berkembangnya teknologi digital, UMKM dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada 

teknologi. Konsumen saat ini cenderung mencari informasi produk melalui media 

sosial, melakukan transaksi secara online, serta menggunakan berbagai metode 

pembayaran digital dalam memenuhi kebutuhan mereka. Perubahan perilaku tersebut 

mendorong pelaku UMKM untuk memanfaatkan platform digital sebagai sarana 

pemasaran, komunikasi, dan transaksi bisnis. Oleh karena itu, transformasi digital 

menjadi salah satu strategi yang dinilai efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM 

di era digital. 

Pemanfaatan teknologi digital oleh UMKM dapat dilakukan melalui berbagai 

media, seperti Instagram, Facebook, TikTok, WhatsApp Business, marketplace, 

website, hingga sistem pembayaran digital berbasis QRIS dan dompet elektronik. 

Kehadiran berbagai platform tersebut memberikan kemudahan bagi pelaku usaha 

dalam memperkenalkan produk, membangun hubungan dengan pelanggan, serta 

meningkatkan efisiensi proses bisnis. Bahkan, teknologi digital memungkinkan pelaku 

usaha melakukan promosi secara lebih kreatif dan interaktif sehingga mampu menarik 

perhatian konsumen dalam jumlah yang lebih besar (Kotarba, 2018). 

Kota Bengkulu merupakan salah satu daerah yang menunjukkan perkembangan 

penggunaan teknologi digital dalam sektor UMKM. Salah satu kawasan yang cukup 

aktif dalam kegiatan ekonomi masyarakat adalah kawasan Pantai Panjang Kota 

Bengkulu. Kawasan ini dikenal sebagai pusat aktivitas wisata dan perdagangan yang 

dihuni oleh berbagai pelaku UMKM, terutama di bidang kuliner, makanan ringan, 

minuman, dan produk lokal lainnya. Banyak pelaku UMKM di kawasan tersebut mulai 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk meningkatkan penjualan dan 

memperluas pasar. 

Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar pelaku UMKM di kawasan 

Pantai Panjang telah menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran utama. 

Mereka memanfaatkan Instagram, TikTok, Facebook, dan WhatsApp Business untuk 

mempromosikan produk serta berinteraksi dengan pelanggan. Selain itu, beberapa 

pelaku usaha juga telah menggunakan sistem pembayaran digital dan marketplace 

untuk mendukung aktivitas bisnis mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital telah menjadi bagian penting dalam strategi pengembangan usaha 

UMKM di kawasan Pantai Panjang. 



 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 11, No. 4, 2026 
1552 

Meskipun transformasi digital memberikan berbagai manfaat bagi UMKM, 

penerapannya juga menimbulkan sejumlah tantangan, terutama yang berkaitan 

dengan aspek etika dalam menjalankan bisnis secara digital. Kemudahan akses 

informasi dan luasnya jangkauan pemasaran melalui media digital dapat membuka 

peluang terjadinya praktik bisnis yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika. 

Beberapa permasalahan yang sering ditemukan dalam aktivitas bisnis digital antara 

lain penyampaian informasi produk yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya, 

manipulasi ulasan pelanggan, promosi yang berlebihan, ketidakjelasan harga, hingga 

praktik penipuan dalam transaksi online (Suandhana & Arif, 2025). 

Dalam perspektif Islam, aktivitas bisnis tidak hanya bertujuan memperoleh 

keuntungan materi semata, tetapi juga harus memperhatikan aspek moral, sosial, dan 

spiritual. Islam mengajarkan bahwa setiap aktivitas ekonomi harus dilakukan 

berdasarkan prinsip kejujuran, amanah, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab. 

Prinsip-prinsip tersebut dikenal sebagai etika bisnis syariah yang bersumber dari Al-

Qur'an dan Hadis. Etika bisnis syariah mengatur bagaimana pelaku usaha 

menjalankan aktivitas bisnis yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi 

juga memberikan kemaslahatan bagi masyarakat serta memperoleh keberkahan dari 

Allah SWT (Fauzia, n.d.). 

Etika bisnis syariah memiliki relevansi yang sangat penting dalam era 

transformasi digital. Pemanfaatan teknologi digital harus tetap berlandaskan pada 

prinsip-prinsip syariah agar aktivitas bisnis yang dilakukan tidak mengandung unsur 

riba, gharar (ketidakjelasan), maysir (spekulasi), maupun tadlis (penipuan). Dalam 

konteks pemasaran digital, pelaku usaha dituntut untuk memberikan informasi yang 

benar mengenai produk yang dijual, menjaga kualitas pelayanan, serta menghindari 

berbagai bentuk manipulasi yang dapat merugikan konsumen (Sholihah, 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi digital 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan UMKM. Hasan et al. (2021) 

menemukan bahwa pemanfaatan digital marketing mampu meningkatkan jangkauan 

pasar dan volume penjualan UMKM secara signifikan. Sementara itu, Nadkarni dan 

Prügl (2021) menjelaskan bahwa transformasi digital merupakan faktor utama yang 

mendorong perubahan model bisnis modern melalui integrasi teknologi digital dalam 

berbagai aktivitas organisasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Suandhana dan Arif 

(2025) menunjukkan bahwa praktik bisnis online di Indonesia perlu memperhatikan 

penerapan etika bisnis Islam agar aktivitas ekonomi digital dapat berjalan secara adil, 

transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, Khakim (2025) menemukan 

bahwa masih terdapat tantangan dalam penerapan nilai-nilai syariah pada aktivitas 

ekonomi digital akibat rendahnya literasi digital dan pemahaman mengenai fiqh 

muamalah digital. 

Penelitian ini menjadi penting karena hasilnya diharapkan dapat memberikan 

kontribusi akademik dalam pengembangan kajian mengenai transformasi digital dan 

etika bisnis syariah, khususnya pada sektor UMKM. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pelaku UMKM, pemerintah daerah, 

serta pihak terkait dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM berbasis digital 
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yang tetap berlandaskan pada nilai-nilai syariah. Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk transformasi digital 

yang dilakukan oleh pelaku UMKM di kawasan Pantai Panjang Kota Bengkulu serta 

mengkaji kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip etika bisnis syariah dalam aktivitas 

bisnis digital yang mereka jalankan. 

2. Kajian Pustaka  

2.1. Transformasi Digital 

Transformasi digital merupakan proses perubahan mendasar dalam organisasi 

atau bisnis melalui pemanfaatan teknologi digital yang terintegrasi dalam seluruh 

aspek operasional. Transformasi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan 

teknologi baru, tetapi juga mencakup perubahan model bisnis, budaya organisasi, 

strategi pemasaran, serta pola interaksi dengan pelanggan (Nadkarni & Prügl, 2021). 

Menurut Verhoef et al. (2021), transformasi digital merupakan proses multidisiplin yang 

melibatkan perubahan strategi perusahaan dalam menciptakan nilai melalui teknologi 

digital. Perubahan tersebut mencakup penggunaan media sosial, big data, kecerdasan 

buatan (Artificial Intelligence), e-commerce, dan berbagai platform digital lainnya untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas bisnis. 

Transformasi digital menjadi faktor penting bagi UMKM karena mampu 

meningkatkan daya saing usaha di tengah perkembangan teknologi yang semakin 

pesat. Melalui transformasi digital, UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas, 

meningkatkan produktivitas, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan melalui 

komunikasi yang lebih cepat dan efisien (Kotarba, 2018). Dalam konteks UMKM, 

transformasi digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemasaran, tetapi juga 

sebagai alat untuk meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat proses transaksi, 

dan mempermudah pengelolaan usaha. Oleh karena itu, transformasi digital menjadi 

salah satu strategi penting dalam menghadapi tantangan ekonomi modern (Hasan et 

al., 2021). 

2.2.  Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif yang 

dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha yang memenuhi kriteria sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM. UMKM memiliki 

peran strategis dalam perekonomian nasional karena mampu menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah maupun 

nasional (Santoso, 2021). Menurut Krisdayanti dan Dewandaru (2023), UMKM 

menjadi sektor ekonomi yang memiliki ketahanan cukup tinggi dalam menghadapi 

berbagai krisis ekonomi. Hal tersebut disebabkan karena UMKM memiliki fleksibilitas 

yang tinggi dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan pasar dan kebutuhan 

konsumen. 

Selain berperan dalam menciptakan lapangan kerja, UMKM juga berkontribusi 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan. 

Keberadaan UMKM mampu mendorong pemerataan pembangunan ekonomi hingga 

ke daerah-daerah yang belum tersentuh oleh industri besar (Munthe et al., 2023). 

Meskipun demikian, UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
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keterbatasan modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia, minimnya akses 

teknologi, serta kurangnya kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital. Oleh 

karena itu, transformasi digital menjadi salah satu solusi yang dapat membantu UMKM 

meningkatkan daya saing di era ekonomi digital (Santoso, 2021). 

2.3.  Etika Bisnis Syariah 

Etika bisnis syariah merupakan seperangkat prinsip moral yang bersumber dari 

Al-Qur'an dan Hadis yang digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas 

bisnis. Etika bisnis syariah menekankan keseimbangan antara keuntungan ekonomi 

dan tanggung jawab moral sehingga aktivitas bisnis tidak hanya berorientasi pada 

profit, tetapi juga pada keberkahan dan kemaslahatan (Fauzia, n.d.). 

Menurut Sholihah (2024), etika bisnis syariah bertujuan menciptakan aktivitas 

ekonomi yang adil, jujur, dan bertanggung jawab. Dalam Islam, bisnis dipandang 

sebagai bagian dari ibadah sehingga setiap aktivitas bisnis harus dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

Etika bisnis syariah memiliki peran penting dalam era digital karena 

perkembangan teknologi sering kali menghadirkan berbagai tantangan moral, seperti 

penipuan online, manipulasi informasi, promosi yang menyesatkan, dan 

ketidakjelasan transaksi. Oleh karena itu, penerapan etika bisnis syariah menjadi 

sangat penting dalam menjaga kepercayaan konsumen dan keberlanjutan usaha 

(Suandhana & Arif, 2025). 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena transformasi digital yang dilakukan oleh 

pelaku UMKM serta kesesuaiannya dengan etika bisnis syariah. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengalaman 

dan praktik bisnis para pelaku UMKM di lapangan. Informan penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pelaku UMKM yang aktif 

menggunakan media digital seperti Instagram, WhatsApp Business, TikTok, dan 

marketplace dalam menjalankan usahanya. Jumlah informan sebanyak delapan orang 

yang terdiri dari pemilik usaha kuliner dan minuman. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2022). 

4. Hasil dan Pembahasan  

4.1.  Bentuk Transformasi Digital Pelaku UMKM di Pantai Panjang Kota 

Bengkulu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan telah memanfaatkan 

teknologi digital dalam menjalankan usahanya. Bentuk transformasi digital yang paling 

dominan adalah penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan 

WhatsApp Business sebagai sarana promosi produk. Sebagian besar pelaku UMKM 

menyatakan bahwa media sosial memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan visibilitas usaha. Melalui fitur unggahan foto, video, dan siaran 
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langsung, pelaku usaha dapat menjangkau konsumen yang lebih luas dibandingkan 

metode pemasaran konvensional. 

Selain media sosial, beberapa pelaku UMKM juga telah memanfaatkan 

marketplace untuk memperluas pasar. Transformasi digital juga terlihat dari 

penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS, mobile banking, dan dompet 

digital. Kehadiran sistem pembayaran digital dinilai mampu meningkatkan efisiensi 

transaksi serta memberikan kenyamanan bagi konsumen. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Nadkarni dan Prügl (2021) yang menyatakan bahwa transformasi digital 

tidak hanya mencakup penggunaan teknologi, tetapi juga perubahan cara organisasi 

berinteraksi dengan pelanggan dan mengelola proses bisnis. 

4.2.  Kesesuaian Transformasi Digital dengan Etika Bisnis Syariah 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar pelaku UMKM telah menerapkan 

prinsip kejujuran dalam aktivitas pemasaran digital. Informan menyatakan bahwa foto 

produk yang dipublikasikan di media sosial sesuai dengan kondisi produk yang dijual 

kepada konsumen. Prinsip amanah juga terlihat dari upaya pelaku UMKM dalam 

memenuhi pesanan pelanggan sesuai dengan waktu yang telah dijanjikan. Apabila 

terjadi keterlambatan atau kendala produksi, pelaku usaha berusaha memberikan 

informasi secara terbuka kepada konsumen. 

Dalam aspek transparansi, mayoritas informan telah mencantumkan harga 

produk secara jelas pada platform digital yang digunakan. Informasi mengenai ukuran, 

komposisi produk, dan metode pembayaran juga disampaikan secara terbuka kepada 

pelanggan. Penerapan prinsip keadilan terlihat dari perlakuan yang sama terhadap 

seluruh konsumen tanpa membedakan latar belakang sosial maupun ekonomi. Pelaku 

usaha juga menghindari praktik manipulasi harga yang dapat merugikan konsumen. 

Meskipun demikian, penelitian menemukan bahwa masih terdapat beberapa 

pelaku UMKM yang belum memahami secara menyeluruh konsep etika promosi digital 

dalam perspektif syariah. Beberapa informan mengaku pernah menggunakan strategi 

promosi yang cenderung berlebihan untuk menarik perhatian konsumen. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital yang dilakukan UMKM 

di Pantai Panjang secara umum telah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis 

syariah, terutama pada aspek kejujuran, amanah, keadilan, dan transparansi. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Suandhana dan Arif (2025) yang menegaskan bahwa 

keberhasilan bisnis digital dalam perspektif Islam harus didasarkan pada nilai-nilai 

moral dan etika syariah. 

5. Kesimpulan dan Saran  

Transformasi digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM di kawasan Pantai 

Panjang Kota Bengkulu diwujudkan melalui pemanfaatan media sosial, marketplace, 

aplikasi pesan instan, dan sistem pembayaran digital. Teknologi digital telah 

membantu meningkatkan efektivitas pemasaran, memperluas jangkauan pasar, dan 

mempermudah proses transaksi. Berdasarkan perspektif etika bisnis syariah, 

sebagian besar praktik bisnis digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM telah sesuai 

dengan prinsip kejujuran (shiddiq), amanah, keadilan (al-'adl), dan transparansi. 

Namun demikian, masih ditemukan kendala berupa keterbatasan pemahaman 
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mengenai etika promosi digital berbasis syariah serta rendahnya literasi digital pada 

sebagian pelaku usaha. 
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